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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ekranisasi novel “DILAN: Dia adalah Dilanku Tahun 1990 ke
dalam film “Dilan 1990 dan novel “DILAN: Dia adalah Dilanku Tahun 1991~
ke dalam film “Dilan 1991” meliputi penciutan, penambahan, dan perubahan
bervariasi. Perubahan didominasi oleh penciutan, diawali dari story yang
mengalami banyak penciutan dan memengaruhi unsur naratif: alur, tokoh dan
latar tempat. Ketika story berubah, maka alur ikut berubah. Ketika alur berubah,
maka latar tempat ikut berubah. Ketika latar tempat berubah maka tokoh ikut
berubah.

Penciutan, penambahan, perubahan bervariasi story diikuti perubahan unsur
lainnya; perubahan alur berupa pergantian pola struktur bertutur; penciutan,
penambahan, perubahan bervariasi tokoh diikuti perubahan jenis dan 3 dimensi

tokoh; penciutan, penambahan, perubahan bervariasi latar tempat.

Hal yang melatarbelakangi terjadinya perubahan pada proses ekranisasi ialah
sifat dari kedua media novel dan film. Setiap media memiliki karakteristik atau
ciri khas yang berbeda dengan media lainnya. Perbedaan media mengakibatkan
perbedaan dalam cara menuturkan cerita. Novel menyapaikan pesan melalui teks
sedangkan film menyampaikan narasi melalui audiovisual. Keterbatasan durasi
membuat film memliki keterbatasan dalam mengadegankan sebuah peristiwa,
namun hal ini bisa disampaikan melalui unsur lainnya seperti visual dan dialog.
Meskipun demikian sejatinya memang sebuah karya novel dan film tidak akan
pernah benar-benar sama hal ini dipengaruhi juga bagaimana kedua media
tersebut dibentuk. Media novel hasil buah pikir dari seorang novelis sedangkan
film dibuat oleh sekumpulan orang yang tergabung dalam kru praproduksi,

produksi, dan pascaproduksi.

Perubahan pada proses ekranisasi selain berdampak pada unsur naratif

lainnya yang ikut berubah diawali dengan perubahan story. Pada film cerita
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menjadi lebih singkat dan padat. Cerita lebih difokuskan pada hubungan dari dua
tokoh utama.

Hubungan dari kedua film selain berasal dari sebuah karya trilogi, ditemukan
hal lain pada proses ekranisasi yang terjadi. Pada unsur naratif: Story “Dilan
1990” yang mengalami penciutan tidak serta-merta dihilangkan namun coba
ditambahkan atau dimasukkan menjadi bagain dari film “Dilan 1991”. Story
tersebut bagian memiliki kemampuan sebagai penggerak cerita dan salah satu
dari beberapa story penting.

Pada serangkaian ekranisasi yang terjadi meliputi pemanfaatan unsur naratif
dari sebuah karya novel yang digunakan dalam mewujudkan sebuah film. Terjadi
persilangan pada karya trilogi Dilan, dimana ditemukan unsur peristiwa dalam
novel “DILAN: Dia adalah Dilanku Tahun 1990” ditampilkan pada film “Dilan
1991”. Hal ini dibaca sebagai sebuah kreativitas atas kemampuan menghasilkan
karya baru. Ekranisasi tidak melulu tentang novel A ke dalam film. Hal ini
menjadi bukti bahwa ekranisasi tidak lagi kaku dan memiliki kebebasan. Pada
prosesnya film “Dilan 19917 mengalami kebaruan khususnya dalam

pengembangan plot.
B. Saran

Pada penelitian ini terdapat banyak kelemahan beberapa diantaranya perihal
jumlah struktur naratif yang diteliti. Pada penelitian ini hanya meliputi story, alur,
tokoh, latar yang dimana masih bisa diperdalam dan lebih fokus agar
mendapatkan banyak temuan-temuan baru. Kelemahan lainnya ada pada media
yang dipilih, sudah banyak sekali penelitian tentang kajian ekranisasi dari sebuah
novel ke dalam film, meski demikian meskipun sudah populer namun masih
banyak hal lain yang dapat di eksplorasi dalam kajian ekranisasi novel dan film.
Diharapkan kedepannya muncul banyak hal baru dalam kajian ekranisasi pada

karya audiovisual.
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